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BAB VI 

PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
SIRKUIT INTERNASIONAL DI KAWASAN PRPP JAWA TENGAH 

 
6.1. Program Dasar Perencanaan 

Program dasar perencanaan sirkuit ini berisi mengenai hasil perhitungan program 

ruang yang telah dianalisa sebelumnya serta pembahasan mengenai tapak perancangan 

 

6.1.1 Program Ruang 

Setelah dilakukan programming area ruang bangunan sirkuit, maka dihasilkan 

besaran program ruang yang disajikan pada Tabel 6.1 dibawah ini. 

  

Tabel 6.1. Besaran Program Ruang 

No Jenis Ruang Luas 

1 Parkir Pengelola 324,9 m² 

2 Parkir Pengunjung (Penonton) 29.510 m² 

3 Parkir Pengunjung (Pebalap & Tim Balap) 1.775 m² 

4 Parkir Kendaraan Penunjang  360 m² 

5 Pengelola 689,3 m² 

6 Petugas 1.095,5 m² 

7 Pengunjung (Penonton) 70.504,66 m² 

8 Pengunjung (Pebalap & Tim Balap) 7.925 m² 

9 Ruang Service 159,9 m² 

Jumlah 112.344,26 m² 

Dibulatkan  112.400 m² 

Sumber : Analisa Penulis 

 

Besaran program ruang yang telah disajikan pada Tabel 6.1 diatas dapat diambil 

kesimpulan per kelompok ruang fasilitasnya yang disajikan pada Tabel 6.2 berikut ini. 

 

 Tabel 6.2. Besaran Kelompok Ruang 

No Kelompok Ruang Luas (m²) 

1 Ruang Umum 84.039 m² 

2 Ruang Semi Private 9.020,5 m² 

3 Ruang Private 2.789,2 m² 

4 Ruang Service 159,9 m² 

Jumlah 96.008,7 m² 



62 
 

Sirkulasi 40% 38.403,5 

Total 134.412,2 

Dibulatkan 134,420 m² 

Sumber : Analisa Penulis 

 

6.1.2 Tapak Terpilih 

  

Lokasi tapak berada di Kawasan PRPP Jawa Tengah. Terletak di Jl. Anjasmoro, 

Tawangsari, Semarang Barat, Kota Semarang. 

 

                                   
Gambar 6.1 Site Area Tapak Terpilih 

Sumber : Google Maps 
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Gambar 6.2 Site Area Tapak Terpilih CAD 

Sumber : Pribadi 

 

Lokasi    : Jl. Anjasmoro, Tawangsari, Semarang Barat, Kota Semarang 

Batas Lahan   : 

 Utara   : Pantai Marina 

 Selatan   : Jl. Puri Anjasmoro dan Jl. Madukoro Raya 

 Timur   : Banjir Kanal Barat Semarang 

 Barat   : Rumpon Nelayan 

KDB : 50 % (Kebijakan Tata Ruang Wilayah Kota Semarang) 

KLB : Maksimal 3 lantai (Bangunan Pelayanan Umum menurut 

  RDTRK Kota Semarang) 

Ketinggian Rencana  : Direncanakan 2-3 lantai 

 

 Perhitungan Luas Lantai Dasar : 

 

 LLD = KDB    x    Luas Lahan 

  = 0,5      x   1.410.000 m² 

  = 705.000 m² 

  

Luas lantai bangunan yang diperlukan berdasarkan program ruang adalah 202.100 m². 

sedangkan luas lantai dasar bangunan maksimal yang boleh dibangun berdasarkan KDB  setempat 

adalah ±705.000 m², juga dikurangi dengan luas Maerokoco dan PRPP, sebesar 350.000 m² sehingga 

sisa luas lahan adalah 355.000 m². Maka dari itu program ruang sudah sesuai dengan ketentuan KDB 

dengan ketinggian bangunan yang direncakanan yaitu 2-3 lantai. Sisa lahan digunakan untuk track 

balap, jaringan jalan dan vegetasi. 
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6.2 Program Perancangan 

Program dasar perancangan sirkuit ini berisi mengenai pendekatan di berbagai aspek 

yaitu Pendekatan Aspek Kinerja, Aspek Teknis, dan Aspek Visual Arsitektural. 

  

a) Pendekatan Aspek Kinerja 

 Sistem Penghawaan 

- Penghawaan Alami 

Penghawaan alami  adalah pergantian udara secara alami (tanpa 

menggunakan peralatan mekanis). Penggunaan sumber penghawaan alami 

menggunakan ventilasi dan bukaan pada bangunan. 

 

- Orientasi bangunan menghindari sumber panas yang memberikan panas berlebih 

dari matahari (Timur-Barat), jika tidak dapat dihindari, dapat menggunakan 

shading pada fasad atau vegetasi untuk menguranginya. 

 

- Penghawaan Buatan 

Penghawaan buatan adalah penghawaan yang menggunakan peralatan mekanis 

seperti AC (Air Conditioner), kipas angin, dan lain-lain. Pada ruang yang menuntut 

kualitas udara yang lebih baik, dapat menggunakan AC. AC dapat berupa AC split 

dan AC central. 

 

 Sistem Pencahayaan 

- Pencahayaan Alami 

Pencahayaan alami adalah pencahayaan yang bersumber dari cahaya matahari 

secara langsung atau terang langit. Pencahayaan alami yang digunakan yaitu 

pencahayaan alami pada siang hari, berupa terang langit, bukan sinar matahari secara 

langsung. Bertujuan untuk menghindari efek radiasi dari sinar matahari dalam 

pencahayaan. Kebutuhan pencahayaan alami pada setiap ruangan yang ada di sirkuit 

tentunya berbeda-beda, namun pencahayaan alami akan lebih banyak diterapkan. 

- Pencahayaan Buatan 

Pencahayaan buatan juga diperlukan pada malam hari berupa lampu untuk 

menerangi ruangan, maupun siang hari untuk ruangan yang membutuhkan 

pencahayaan buatan.  

 

 Jaringan Listrik 

- Listrik dari PLN yang disalurkan menuju ke gardu utama yang akan disalurkan ke 

sirkuit menggunakan jaringan listrik SDP (Sub Distribution Panel). 

- Menggunakan genset sebagai tenaga cadangan untuk keadaan tertentu. 

- Memanfaatkan pembangkit listrik tenaga angin atau sebagainya sebagai energi 

alternatif. 
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 Sistem Air Bersih 

Sistem air yang digunakan untuk mengelola air bersih adalah dengan 

menggunakan sistem down-feed, dimana sistem ini bekerja dengan memompakan air 

bersih keatas yang kemudian ditampung di dalam water reservoir. Lalu baru setelah 

itu disalurkan ke ruang-ruang yang membutuhkan. 

 

 Sistem Air Kotor 

Sistem pengolahan air kotor yang dihasilkan berupa grey water, yaitu merupakan 

limbah sisa berupa air bekas cucian. Dan black water, yang merupakan limbah 

kotoran yang dialirkan ke septic tank. Limbah grey water dapat dialirkan ke dalam 

IPAL lalu dapat digunakan kembali untuk sistem pengairan tanaman atau untuk hal 

lain. 

 

 Sistem Pembuangan Sampah 

Pada setiap fasilitas di sirkuit disediakan tempat sampah yang kemudian tempat 

sampah ini dibuang ke TPS atau Tempat Pembuangan Sementara yang disediakan 

khusus dengan tempat yang strategis agar tidak mengganggu aktivitas pada sirkuit. 

Setelah terkumpul di TPS, kemudian terdapat petugas yang akan membawa sampah 

dari TPS menuju ke TPA (Tempat Pembuangan Akhir). 

 

 Sistem Pencegahan Kebakaran 

Menggunakan system aktif seperti Unit Fire Detection, Unit Fire Suppresion 

and Fire Extinguisher,Alarm Otomatis dan Manual (Alarm), Tabung Pemadam / APAR 

(Alat Pemadam Api Ringan), Fire Hydrant,Sprinkle. Selain itu terdapat sistem pasif 

seperti Sistem Kompartementasi (Pemisahan Bangunan Resiko Kebakaran Tinggi), 

Sarana Evakuasi dan Alat Bantu Evakuasi, Sarana dan Sistem Pengendali Asap dan Api 

(Fire Damper, Smoke Damper, Fire  Stopping), Fire Retardant (Sarana Pelambat Api). 

 

 Sistem Komunikasi 

- Penggunaan telepon secara otomatis menggunakan sistem PABX (Private 

Automatic Branch Exchange) untuk kemudahan pelayanan telekomunikasi yang 

menggunakan back-up sistem dengan bantuan operator. 

- Pengunaan WiFi dan LAN, merupakan sistem komunikasi data, berupa penukaran 

informasi dan data antar komputer dalam satu bangunan untuk kepentingan 

intern pengelola, pengunjung, dan penyewa. 

 

 Sistem Penangkal Petir 

Sistem penangkal petir yang dapat digunakan adalah Sistem Faraday dan 

Sistem Franklin. Sistem Faraday efektif digunakan pada bangunan dengan atap lebar, 

dengan prinsip kerja baja galvanus yang dipasang pada puncak atap dengan jarak 

yang terukur dan dihubungkan dengan kawat menuju tanah. Sedangkan Sistem 

Franklin efektif diterapkan pada bangunan dengan atap yang tidak lebar dengan area 

perlindungan yang membentuk sudut 120⁰ pada ujung penangkal. 
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 Sistem Transportasi Vertikal 

Sistem transportasi vertikal  pada sirkuit berupa tangga untuk menuju lantai 

yang lebih tinggi, serta tangga darurat untuk situasi darurat. Dan juga lift untuk 

pengguna dengan kebutuhan tertentu. 

 

 Sistem Keamanan 

Sistem keamanan pada sirkuit yaitu dengan adanya pos keamanan/pos 

satpam pada akses masuk dan keluar sirkuit. Selain itu terdapat CCTV di berbagai 

sudut fasilitas sirkuit dan terdapat ruang khusus untuk monitor CCTV yang dipantau 

oleh staf setiap hari. 

 
b) Pendekatan Aspek Teknis 

 Sistem Struktur 

Sebelum merancang sistem struktur perlu adanya beberapa pertimbangan dalam 

berbagai aspek, diantaranya adalah : 

a. Safety (Keamanan), yaitu dengan mempertimbangkan faktor keamanan dari 

bangunan terhadap pengguna di dalamnya 

b. Strength (Kekuatan), yaitu dengan mempertimbangkan sistem struktur dan 

konstruksi yang digunakan pada bangunan, seperti pemilihan pondasi yang tepat 

dengan eksisting lahan yang ada 

c. Stability (Kestabilan), yaitu dengan mempertimbangkan kestabilan struktur 

dengan komponen bangunan yang ada. 

d. Durability (Keawetan), yaitu dengan mempertimbangkan faktor struktur material 

bangunan yang dapat bertahan hingga beberapa tahun ke depan  

e. Service Ability (Kelayakan), yaitu dengan mempertimbangkan sistem struktur 

yang dapat melayani kegiatan di dalamnya serta tidak mengganggu perletakan 

serta dimensi ruang dan sirkulasi 

 

Sistem struktur terdiri dari tiga bagian, yaitu : 

a. Sub Structure (Struktur Bawah), berkaitan dengan pondasi bangunan sebagai 

penumpu beban bangunan sebelum dialirkan menuju tanah. Pondasi, 

menggunakan pondasi bore pile. 

b. Middle Structure (Struktur Tengah), berkaitan dengan penggunaan struktur 

rangka dengan menggunakan sistem rangka kaku (rigid frame system) dengan 

bahan beton bertulang. 

c. Upper Structure (Struktur Atas), berkaitan dengan penutup atap dengan 

menggunakan kontruksi rangka baja. 
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 Sistem Modul 

Modul merupakan angka baku yang menjadi acuan untuk menentukan 

ukuran lebar, tinggi, jarak, elemen-elemen ruang. Terdapat beragam macam 

penentuan modul yang secara garis besar dikelompokkan menjadi : 

 

a. Modul Horizontal 

Modul horizontal dikenal juga dengan grid struktur. Modul ini 

menyangkut ukuran panjang dan lebar untuk mennetukan luas ruangan 

berdasarkan kelipatan dari modul yang dipakai. Modul ini akan berpengaruh 

terhadap perabot, ruang gerak, aktivitas manusia, dan bahan bangunan yang 

digunakan. 

Modul Horizontal minimum 3 m tergantung dengan jenis ruang. 

 

b. Modul Vertikal 

Merupakan jarak dari permukaan lantai ke permukaan bawah dari 

plafond. Jarak ini merupakan tinggi efektif ruangan. Faktor yang 

mempengaruhi modul dasar vertikal yaitu penggunaan bahan, tinggi dari 

lantai ke lantai, ekonomis. Modul efektif adalah 3-6 meter. 

 Bahan Bangunan 

1. Lantai 

a. Penggunaan keramik atau tegel bongkaran sebagai pelapis lantai dan dinding 

kamar mandi. 

b. Penggunaan material lantai pada pit stop harus mudah dibersihan dari 

kotoran oli atau kotoran yang diakibatkan dari proses di pitstop building. 

2. Dinding 

a. Penggunaan kaca stopsol pada bukaan jendela atau boven sehingga cahaya 

alami dapat masuk ke dalam ruangan tanpa radiasi panas yang berlebih. 

b. Penggunaan double skin. 

c. Penggunaan cat yang tidak mengandung VOC untuk finishing  dinding. 

d. Penggunaan cat dinding di pitstop menggunakan cat yang mudah dibersihkan 

dari kotoran-kotoran oli, dsb. 

e. Penggunaan UPVC untuk anak kusen, daun pintu, dan jendela. 

f. Menerapkan sunscreen pada jendela. 
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c) Pendekatan Aspek Visual Arsitektural 

 Karakter Bangunan 

Karakter bangunan yang diterapkan pada sirkuit yang berlokasi di Kawasan PRPP Jawa 

Tengah, Kota Semarang ini menggunakan karakter bangunan Arsitektur Futuristik yang 

memiliki karakteristik seperti yang tertera didalam buku Futurism An Anthology, 2009 

oleh  Antonia Sant’Elia. Karakteristik Arsitektur Futuristik tersebut adalah sebagai berikut 

: 

a. Arsitektur futuristik memerlukan perhitungan matang, keberanian/tekad yang 

kuat untuk mencapai nilai keelastisan dan keringanan yang maksimum 

b. Arsitektur futuristik tidak hanya memperhatikan kepraktisan dan kegunaan 

semata melainkan juga memperhatikan seni ekspresi pada tampilannya 

c. Arsitektur futuristik lebih memanfaatkan tipe garis-garis miring dan elips untuk 

menciptakan unsur dinamis 

d. Arsitektur futuristik tidak menggunakan seni ornamentasi didalam bangunan 

untuk mengekspresikan suatu bentuk yang dikehendaki 

e. Arsitektur futuristik merupakan kunci perubahan untuk menemukan inspirasi 

yang baru baik secara material maupun spiritual 

f. Arsitektur futuristik harus dipahami sebagai upaya yang diimplementasikan 

dengan kebebasan dan keberanian serta menyelaraskan manusia dan 

lingkungannya 

 

1) Eksterior  

 Eksterior atau fasad bangunan menampilkan bentuk yang dinamis, dengan 

dominan bentuk elips yang juga menyesuaikan dengan bentuk eksisting 

lahan. 

 Penggunaan material beton ekspos dan kaca yang dominan pada massa 

bangunan untuk memaksimalkan bukaan 

 Penggunaan warna-warna natural untuk finishing eksterior guna selaras 

dengan lingkungan sekitar 

 

2) Interior 

 Desain interior yang juga dominan menggunakan material kaca yang 

memberi kesan mengikuti perkembangan zaman dan berorientasi ke masa 

depan 

 Finishing interior yang  menyesuaikan dengan fasilitas  sirkuit  sesuai 

dengan fungsi masing fasilitas sehingga terkesan dinamis 
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